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ABS1RACT 

Cast Industrial metals in Indonesia quite a lol but still Jdnd of smalt-scale products such as lwes
1
siddes, 

machetes, knives, garden scissors, cookie cutters, rim of wheel, flywheel, components of machinenJ, 
pumps dragon, Jait Wat} brake blocks, components oj electrical machines and others. Cost IndustrWl 
Metal (UK) Tegal in Central Java Province, the mwt advanced when compared with other casting 
industnj in Indonesia bemuse is can contribute 22.69% of its gross income. Through our research 
activities of DIPA in the financial year of 1990/1991, 1992/1-993 the automotive Deputy IPT UPI. 
Research Telimek has conducted research activities in synergiJ with Cast Metal Industries (UK) 
Tegal

1 
in the form of metal casting for the manufacture, of engine blocks. The research is expected to 

have a positive impact for both parties, while R & D can contnbute to the. problems faring the 
industn;, because the innovation-innovation are taken as benefit, while for the industnj with innova­
tions in R & D, the results is expected to increase the competitiveness of its products. 

Key words: SynergiJ Research, To Improve Industrial Competitiveness Cast Metal. 

PENDAHULUAN 

Menjadi basis produksi pabrikan besar dunia di bidang teknologi produsen otomotif maupun 
produk kompenen otomotif dapat membuka lapangan ketja dan memberikan keuntungan 
yang tidak sedikit kepada negara. Namun berdasarkan pengalarnan selama berpuluh-puluh 
tahun, menjadi tempat perakitan seperti mobil pabrikan besar, dan menjadi basis produksi 
saja tidak cukup untuk mewujudkan alih teknologi. Ada satu yang sering dilupakan orang 
adalah efek berantai dari sebuah karya teknologi. Setiap teknologi memerlukan teknologi 
yang lain yang lebih mendasar. Salah satu contoh, Jepang yang kalah perang berhasil 
membangun kembali industri teknologi dasar seperti pengecoran logam, pembuatan baut 
dan sekrup serta mesin bubut, Dengan teknologi dasar inilah mereka berhasil menancapkan 
kukunya di setiap segmen industri permesiitan 

Pemerintah telah mengawali program mobil nasional (mobnas), dengan harapan kita akan 
berhasil menguasai banyak teknologi dasar. Sebenamya yang paling penting adalah industri 
logam, khususnya pengolahan besi dan baja sebab lebih dari 70 persen komponen mobil, 
terbuat dari bahan campuran besi. Dengan menggerakkan Industri pengolahan logam 
tersebut, maka industri yang lain akan terkatrol, sebagai contoh: industri alat elektronik 
seperti pembuatan dioda, flasher, kapasitor, mangkok lampu, bola lampu dan kabel-kabel 
untuk tegangan rendah, speker dan asessories lainnya, juga industri alat manufaktur, seperti 
pembuatan mesin pemotong, mesin las, mesin tekuk, pompa air, rem blok kereta api dan 
sebagainya akan tumbuh berkembang. Sekali kita berhasil membuat mobil nasional dengan 
kemampuan sendiri, maka produk nasional lain seperti sepeda motor nasional, traktor 
nasional, atau mesin panen padi nasional, pasti dapat kita tangani. 
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Diawal tahun 1990-an kita telah mencanangkan program Mobil Maleo yang cliluncurkan 
BPPT, tapi diabaikan pemerintah, kemudian lahir proyek mobil Timor yang kontroversial 
dan akhirnya dibantai di DSBkan (Dispute Settlement Body) - WTO (World Trade Organiza­
tion) sebagai tanda kemenangan pengaruh Jepang atas Korea, sekaligus juga sebagai bukti 
ketidak cermatan kita memilih mitra bisnis yang bukan dari negara G-8. Upaya lain dicoba 
lagi beberapa tahun yang lalu oleh LIPl melalui prototipe mobil listrik Mar lip, namun hasilnya 
belum dapat dirasa.1<an oleh kalangan masyarakat luas. Perlu kita sadari bersama bahwa 
ketidak mampuan suatu bangsa dalam memproduksi barang yang menjadi hajat kebutuhan 
besar rak:·atnya, akan membuat negara tersebut terns bergantung pada negara lain. 
Ketergantungan ini bisa berujung pada tekanan politik dan ekonomi. Selain itu apa bila 
posisi kita hanya sebagai basis produksi, meskipun kita mampu merakit ratusan bahkan 
ribuan unit mobil per tahun, keuntungan terbesar tetap dinikmati oleh produsen asal dan 
para agen tu..11ggal. Sementara kita hams puas dengan julukan basis produksi yang murah 
meriah. Padahal harga mobil di dalam negeri sendiri tidaklah murah, rata-rata dua kali lipat 
dari harga di negara asal. Oleh sebab itu diperlukan suatu kesungguhan pemerintah dalam 
hal ini Kementrian Negara Riset Teknologi, Departernen Perindustrian, Departemen 
Pendidikan, Departemen Tenaga Kerja, Departemen Perhubungan secara berkordinasi, 
terintegrasi, dalam melaksakan program mobnas, sehingga hasilnya dapat ditindak lanjuti 
oleh pihak industri khususnya industri logam agar dapat masuk kepasar. Salah satu industri 
cor logam yang ada di Indonesia adalah Industri Cor Logam (LIK) Tegal di Proinsi Jawa 
Tengah yang menurut surnber: dari dinas perindustrian Kodya Tegal industri tersebut 
:nemberilan konhibusi sebesar 22,09% PDRB berada di peringkat ketiga setelah Sektor 
Pertanian, dan Sektor Perdagangan. Dari sekitar 28,000 jumlah usaha bidang industri, 10% 
diantaranya adalah usaha perlogaman yang mempekerjakan sekitar 30,000 orang (24 % 
dari total tenaga kerja industri yang ada di kota tersebut), walaupun mayoritas berpendidikan 
S.D/SLTP kejmuan. 

UPI melalui kedeputian Ilmu Pengetahuan Teknik mencanangkan program transportasi 
dengan tujuan untuk membendung akan membanjirnya produk-produk otomotif dan 
komponen otomotif dari luar, serta dalam rangka menunjukkan kinetja Puslitbang-Puslitbang 
di kedeputian IPT-LIPI (Ilmu Pengetahuan Teknik- LEMBAGA II.MU PENGEIAHUAN 
INOONESIA),sepertiPuslitbangTELIMEK-LIPI(PUSATPENEUTIANPENGEMBANGAN 
TENAGA LISTRIK DAN MEKATRONIK-LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDO­
~IA) . .\1elalui anggaran DIPA tahun 1990/1991, 1991/1992,1992/1993, melakukan 
kegiatan penelitian secara sinergi dengan pihak Industri Cor Logan1 (LIK) Tegal membuat 
engine blok mesin 4 tak dirnana Puslitbang Telimek UPI sebagai ponyumbang dana DIP A: 
membuat design, melakukan finishing, pengujian laboratorium, pengujian lapangan, clan 
melakukan analisa teknologi, sedangkan pihak Industri Cor Logam (UK) Tegal mengerjakan 
teknik pengecoran. C"ji lapangan dengan kondisi jalan menanjak clilakukan di Bandung 
oleh Pushtbang TELJ:vrEK- UPI, yang didamping pihak Industri Cor Logam (UK) Tegal, 
serta ijin ke pihak kepolisian setempat 
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LANDASAN TEORI. 

Definisi Konsep Sinergi. dan Daya Saing lndustri 

Sinergi. 

Apa itu sinergi?. Sinergi berasal dari bahasa "Yunani" yakni sinergos yang berarti beketja 
bersarna (working together). Banyak pakar yang mengeluarkan pendapat mengenai definisi 
sinergi antara lain sebagai berikut sinergi dalamlingkup ekonomi yaitu sebagai hasil ketjasama 
atas asset yang dimiliki yakni:1).sharing (berbagi asset), dan 2). transfer asset (Penrose 1959). 
Konsep sinergi yang diutarakan Penrose hanya bersifat sub-additivte atau statis sehingga 
tetjadi penyusutan asset a tau sumber daya, bila dilihat dari kompetensinya, sinergi seharusnya 
juga bersifat super-additive atau dinamis. 

Sinergi yang bersifat supper-additive dihasilkan melalui integrasi dari kompetensi masing -
masing unit, yaitu yang mempunyai nilai(valueable) langka dan susah ditiru oleh pesaing 
danharus memiliki tradeabilih;yang terbatas, Jenis dari pada sinergi ini terdiri dari: 1 ).Perbaikan 
asset (asset improvement): sinergi yang dihasilkan dari akumulasi kompetensi inti di berbagai 
unit bisnis dalam membangun asset strategis; 

Akumulasi kompetensi inti ini dapat membantu unit bisnis lainnya yang belum dapat 
membangun asset strategisnya sendiri.; 2).Penciptaan asset (asset creation): sinergi yang 
dihasilkan dengan memanfaatkan kompetensi inti melalui pengalaman dalam membangun 
asset strategis di unit bisnis untuk menciptakan asset baru dengan bisnis yang baru pula; 
3).Penggabungan asset (asset fission): proses yang terkait dengan diversivikasi untuk 
memperluas pool kompetensi-kompetensi inti untuk memperbaikiasset saatini Ansoff ( dalam 
Foss, J. & Iversen, 1997). Hasil dari sinergi adalah peningkatan kembali ekonomi melalui 
penggabungan berbagai potensi ekonomi antara satu dengan lainnya, ada keterkaitan atau 
ketergantungan CK Prahalad, (2002). 

Sinergi sebagai suatu fenomena dengan sebuah program atau produk yang hanya dapat 
dibangun oleh dua atau lebih kapabelitas. Program atau produk tersebut tidak dapat 
terbangun bila hanya mengandalkan masing-masing kapabelitas saja C K Prahalad, (2002). 
Menurut Kersanah, Nani Grace dalam artikelnya tentang Sinergi Mendorong Inovasi terbitan 
Warta Kebijakan & Manajemen IPTEK Vol 15 No: 30/2004 ISSN: 0126-4478 PAPIPPTEK 
- LIPI, terdapat 3 (tiga) pendekatan dalam bersinergi: 1). Pendekatan portofolio yaitu 
mensinergikan asset finansial dan aliran keuangan (cash flow; 2).Pendekatan jejaring melalui 
rantai nilai (value chain) dan strategi yang mempengaruhinya; 3).Pendekatan kompetensi ini 
melalui pembelajaran yang kolektif. De Wit & Meyer (1997). 

Organisasi atau perusahaan yang melakukan sinergi dengan pendekatan portofolio 
mengutamakan matriks pertumbuhan bersama dan pendekatan lingkaran kehidupan (Ufe 
cycle), sedangkan strategi yang dikembangkan biasanya strategi yang klasik yaitu strategi 
membangun pertumbuhan yang seimbang (balance) diantara unit-unit usaha yang saling 
bersinergi Gold & Cambells, (1997). Sinergi yang dilakukan dengan pendekatan jejaring 
terdiri dari 3 (tiga) jenis : 
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Pertama, sinergi yang dibangun dengan sistem nilai yang menghubungkan antara rantai 
nilai supplier, rantai nilai organisasi, rantai nilai distribusi sampai pada rantai nilai 
pelanggan. Hubungan antar rantai nilai ditunjukkan pada gambar 1. 

Organisiltion's 
Value cnain 

The Value System 

Gambar 1. 

( Porter 1998) 

Sumber: Porter, Michael E . 1998. The Competitive Ad'Yantage of1Vdtion. 

Kedua, sinergi yang dibangun kearah kemitraan, diantara 2 (dua) atau lebih unit usaha 
dengan saling membagi asset, teknologi, dan pasar seperti gambar 2, yang dalam hal ini 
dimungkinkan terjadi pengalihan keahlian dan saling berbagi aktivitas. 

Synergy through Linkages 

. ·r .. · . 

Gambar2. 

Sumber: Porter, Michael E. 1998: The Competitive Advantage of Nation . 

Ketiga adalah pendekatan kompetensi inti. Hamel Prahalad (1994) menyatakan bahwa 
kompetensi inti adalah sekumpulan keahlian dan teknologi yang dimiliki organisasi dan 
merupakan pendukung dalam berinovasi. Kompetensi inti tersebut bukanlah suatu 
produk yang spesifik tetapi merupakan hasil interaksi dari kapabilitas yang berbeda 
yang diperoleh melalui proses sinergi seperti pada gambar 3. 

Pada dasarnya terdapat beberapa hal yang membedakan organisasi yang memiliki 
perspektif tradisional, dengan organisasi yang memiliki perspektif kompetensi inti. 
Perbedaan diantara kedua organisasi tersebut tergambar dalam tabel di bawah ini (Hamel 
dan Prahalad, 1994). 
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Korpora~i atau 
Usaha di tingkat 
Unit 

lnicraksi antar kcmampuan 
yang ber~da saling kcrjasama 
dan jugs · dcngan liliMya 
ditingk4! yang borbcda 

Bangunan 
Dasar 

..... .. / ~\. 

. .J(cm~puan .//~Pro~cs\\ ~cmampu;an 
tcknologis _./ \.~ Ja"innya 

l ... .. .... . 
:..... . ..... .... 

(Hamel, G. & CK Prahalad. 1994) 

Gambar3 . 
Surnber: Hamel, G. ~ CK Prahalad. 1994 . "Competing for the Future" 

Perspektif Tradisional 

- Berorientasi pasar 

- Fokus pada strategi di unit usaha 

- Berdiri sendiri 

- Mengejar pasar 

Perspektif Kompetensi Inti 

- Berorientasi pada keuntungan masa depan 

- Memilik.i sifat kompetensi korporasi (corporate 
competence) 

- Merniliki pola kemitraan atau aliansi 

- Mengutamakan visi jangka panjang 

Perbedaan tersebut diatas dapat dijadikan gambaran bagi organisasi yang dikelola secara 
profesional maupun tradisional, sehingga sangat bermanfaat bagi pengambil kebijakan di 
organisasi tersebut terutama organisasi tradisional untuk melakukan perbaikan dalam 
menghadapi persaingan usaha. 

Sinergi dalam Mendorong Inovasi. 

Menurut Goold dan Chabel (1998) sinergi dalam mendorong inovasi dapat dilakukan oleh 
pihak menejemen melalui 3 (tiga) pendekatan: 1). Pendekatan kontrol financial yang 
merupakan tipe gaya sinergi dengan pendekatan portofolio; 2). Pendekatan kontrol strategi 
adalah tipe gaya sinergi dengan pendekatan jejaring; 3). Pendekatan strategi perencanaan 
adalah tipe pendekatan kompetensi inti. Selain itu Goold dan Chabel (1998) bahwa 
Pendekatan kontrol financial memiliki 3 (tiga) ciri yaitu: 1). Ketat mengontrol financial 
walaupun memiliki level yang rendah pada perencanaan di masing-masing unit usaha; 2). 
dalam jangka pendek mensyaratkan pencapaian keuntungan tertentu; 3). Mengontrol 
keuangan dengan derajat pengawasan yang tinggi. Melalui cirri-ciri tersebut dapat 
dinyatakan bahwa strategi sinergi dengan pendekatan financial mengutamakan 
keseimbangan portofolio. Hal tersebut memberi dorongan untuk melakukan inovasi secara 
terus menerus supaya mengurangi biaya secara keseluruhan, dalam rangka melakukan 
efisiensi dan lain lain. Tipe gaya menejerial dengan pendekatan strategi sinergi jejaring. Ada 
4 (empat) tipe gaya manajerial dari pendekatan strategi sinergi jejaring. Tipe ini memiliki ciri­
ciri sebagai berikut 1). Secara aktif ikut terlibat dalam menyusun perencanaan pada masing­
masing unit usaha; 2). Secara fleksibel memberi kesempatan pada masing-masing unit usaha 
untuk membangun strategi mereka sendiri; 3). Aturan yang berasal dari organisasi dibangun 

Volwne 22, Nomor 12, Tahun 2010 1239 



berdasarkan perencanaan dari masing-masing unit usaha; 4). Ketat dalmn mengontrol hasil 
sinergi (Goold dan Chambel. 1998). Dengan pendekatan sinergi jejaring, tahapan kegiatan 
inovasi yang dinyatakan Tushman (1997) dilakukan dalam organisasi adalah sebagai berikut 

Scanning atau pencarian potensi inovasi melalui saling aktifnya masing-masingunit untuk 
terlibat menyusun perencanaan sehingga memungkinkan diketahuinya potensi inovasi 

Deciding atau pengembangan potensi inovasi dilakukan dengan kebebasanmasing-masing 
unit untuk membangun strateginya 

Obtaining, dengan terbangunnya sinergi jejaring menyebabkan terjadinya alih keahlian 
(tranferri.ng skills) dan saling bagi kegiatan (sharing activities) memungkinkan terbentuknya 
strategi inovasi dan mengimplementasikannya. 

Sedangkan tipe gaya manajemen ketiga dengan pendekatan kompetensi inti adalah tipe 
gaya strategi perencanaan. Tipe gaya ini memiliki 5 (lima) ciri yaitu: 1 ). Keterlibatan manajemen 
pusat dalam membangun strategi di masing-masing unit; 2). Secara teratur menguji setiap 
perencanaan; 3). Koordinasi antara unit usaha; 4). Proses kooperatif; 5). Perencanaan yang 
fleksibel (Goolddan Chambel.1998). Pendekatankompetensiinti, gayastrategi perencanaannya 
sama seperti pendekatan jejaring, dengan cara mendorong tahapan kegiatan inovasi seperti 
yang dikembangkan oleh Tushman. Pencarian (scanning) potensi inovasi, pengembangan 
(deciding) potensi tersebut dengan membangun strategi (obtaining) sampai pada 
implementasinya dilakukan dengan cara mengintegrasikan kompetensi yang berbeda dari 
masing-masingunitusaha. Hasil dari integrasi tersebutmembangunkompetensi inti organisasi 
yang pada akhirnya membangun produk-produk inti yang inovatif dan berkembang menjadi 
usaha-usaha baru seperti gambar 4. 

Core Competence Approach 
TH£ COR£ C9M!'ET£Nci; OP THt; CO RPO AA TtON. 

-Gambar4. 

Surnber: H•rnc~ G. & CK Prnhalad, 1994. "Competi.ns for the future" 

Ada beberapa kompetensi intimenurut Mac. Millan & Tampoe (2001) yangmemiliki beberapa 
karakter inovasi yaitu: 1). Kompetensi inti merupakan sesuatu yang diperlukan untuk 
kelangsungan hidup korporasi dalam jangka pendek maupun panjang; 2). Bersifat unik, 
langka dan sulit untuk ditiru; 3). Merupakan hasil sinergi dari keahlian, sumberdaya dan 
proses yang berbeda; 4). Lebih besar dibandingkan bila dibangun oleh kompetensi dari salah 
satu unit; S). Digunakan untuk mengembangkan strategi implementasi dalam membangun 
produk inti; 6). Mampu membantu memilih strategi organisasi yang tepat; 7). Dapat 
memenuhi keinginan pasar. 
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Kompetensi-kompetensi tersebut merupakan modal dasar bagi industri dalam rangka 
meningkatkan daya saing industri. 

Daya Saing Industri 

Sebelum kita membahas masalah konsep daya saing terlebih dahulu kita perlu memahami 
apakah yang dimaksud dengan daya saing industri ?. Secara teoritis daya saing menurut 
sumber: http ://system-inovasi.blogspot.com/ mengatakan bahwa: 

- Suatu industri dikatakan berdaya saing (kompetitif) jika memiliki tingkat produktivitas 
faktor keseluruhan (total factor productivitt;/TFP) sama atau lebih tinggi dibandingkan 
dengan pesaing asingnya (foreign competitors). 

- Suatu industri dikatakan berdaya saing (kompetitif) jika memiliki biaya satuan (rata-rata) 
sama atau lebih rendah dibandingkan dengan pesaing asingnya (foreign competitors). 

Sedangkan daya saing menurut IMD (Institute for Management Development) yang dikutip 
melalui I7te US National Competitiveness Council adalah sebagai berikut 

- Daya saing mencakup efisiensi (mencapai sasaran dengan biaya serendah mungkin) 
dan efektivitas (memiliki sasaran yang tepat), pilihan tentang inilah yang sangat 
menentukan dari sasaran industri. Daya saing meliputi baik tujuan akhir dan cara 
mencapai tujuan akhir tersebut (Bucklei;, P. J. et al, " Measures of International Competitive­
ness: A Cricital Suroeif Journal of Marketing Management 1988). 
Daya saing industri adalah kemampuan perusahaan atau industri dalam menghadapi 
tantangan persaingan dari para pesaing asingnya (US Department qf Energi;). 

Oleh karena itu industri, daerah, negara atau supranational regions perlu didukung 
kemampuannya guna meningkatkan tingkat pendapatannya seperti yang diutarakan oleh 
OECD (Organization for Cooperation and Development) dalam "Industrial Competitiveness: 
Benchmarking Business Environments in the Global Econormf (OECD, 1996). Sedangkan daya 
saing dalam tingkat industri menurut Porter [MidUlelE.Porter]yaitu: " ..... the basic unit of analysis 
for understanding uf national advantage is the industn;. Nations succeed not in isolated industries, 
however, but in clusters of industries connected through vertical. and horizontal relation ships. A nation's 
econorm; contains a mix of clusters, whose makeup and sources of competitive (Ouipter 3,Pp 69-
130,1990). OECD mengatakan advantage (or disadvantage) reflect the state of the economy's 
development." daya saing sering dikaitkan dengan biaya tenaga ketja relatif RULC (Relative 
Unit Labour Cost), pendekatan ini membawa kepada pengukuran yang berfokus pada biaya 
upah dan produktivitas tenaga kerja (terkadang hanya pada upah tenaga kerja), dan 
pandangan bahwa devaluasi merupakan suatu cara untuk meningkatkan daya saing. 
Pendekatan RULC dan devaluasi ini banyak mendapatkan kritik mengingat negara-negara 
tertentu seperti Jepang dan Jennan Barat dalam kenyataannya mengalami peningkatan RULC 
maupun pangsa pasar dunia, dan karena biaya tenaga ketja sering ka1i tidak lagi menjadi 
komponen penting biaya total/keseluruhan. Modal danfaktor-faktor produksi yang "bergerak" 
(mobile), akan mendorong realokasi ketempat dimana ketentuan pajaknya lebih rendah. Teori 
ini meluas dan mendorong pandangan bahwa daya saing nasional harus dipandang dalam 
konteks daya tarik (attractiveness) terhadap faktor-faktor yang mobile. Pendekatan ini juga 
diadopsi dalam pengukuran seperti WCR (V\!orld Competitiveness Report). Ukuran tersebut 
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terutama memuat rangking subyektif dari perspektif para eksekutif bisnis tentang daya tarik 
beragam negara sebagai tempat bisnis mereka. 

Analisis daya saing dalam tingkatindustri juga berkembang antara lain dari teori perdagangan 
international (international trade). Bidang ini, yang "diawali" oleh konsep Ricardo tentang 
keunggulan komparatif, Hecksher-Ohlin, clan pengembangannya oleh berbagai pakar teori 
perdagangan intemasional, termasuk Paul Krugman, banyak menjadi dasar bagi kajian 
daya saing industri. Dollar and Wolff ( dapat dilihat dalam tulisanSiggel, 2002) mendefinisikan 
bahwa "suatu negara berdaya saing jika berhasil dan perdagangan internasional melalui 
teknologi dan produktivitas yang tinggi, yang dibarengi dengan pendapatan dan upah yang 
tinggi." 

Beberapa metode seperti RCA (Revealed Comparative Advantage) yang juga sering digunakan 
untuk menyusun indeks spesialisasi, TPI (I7re Trade Performance Index), Portfolio ekspor dinamis 
(berdasarkan perkembangan pangsa pasar international, biasanya digambarkan antara lain 
dengan bubble churt), dan lainnya. Inclikator perdagangan juga cligunakan dalam analisis 
tingkat makro TPI yang clisusun oleh ITC antemational Trade Centre) terdiri atas 24 indikator 
kuantitatif hasil benchmarking k:inerja ekspor dari 184 negara. 

Informasi tersebut antara lain: a).Menyusun rangking 14 sektor produk yang berbeda untuk 
setiap Negara; b). Merangkum indikator k:inerja menjadi Current Index dan Ouznge Index; c). 
Mengungkap keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif, d). Menunjukkan posisi 
sektor-sektor ekspor utama dari seluruh negara dalam jenjang daya saing global; e). Selain 
itu, konsep keuangan juga sering cligunakan dalam menganalisis daya saing (yang juga 
digunakan pada tingkat makro), contoh paling populer adalah 

RLR (Real Exchange Rate), dan REER (Real Effective Exchange Rafe). Ukuran ini mencerminkan 
tingkat kesesuaian rnata uang berdasarkan asumsi purchasing pmver parih;. Untuk tingkat 
industri, biasanya cligunakan penggunaan indeks harga dalam industri tertentu. Menurut 
penelitian yang dilakukan ADBI (Asia Development Bank Institut 2003), daya saing berarti 
kemampuan perusahaan untuk bersaing. Perusahaan memiliki strategi tersendiri untuk 
menurunkan biaya, meningkatkan kualitas produk, dan mendapatkan jaringan pemasaran 

Adanya konsep-konsep dasar teori tersebut peranan inovasi melalui aktivitas riset menjadi 
faktor yang sangat penting sekaligus menentukan tingkat daya saing industri nasional di 
tengah persaingan global yang semakin tajam. Menurut Rahmat Gobel Wakil Ketua Umum 
Kadin Indonesia Bidang Industri, Riset dan Teknologi Tentang "Technovation Meningkatkan 
Daya Saing Industri Nasional Menuju Era Knmvledge Based Competition", sumber: http:// 
www.bppt.go.id I index,php? Option=com content&view=article&id =215 %3Adr-hc­
r ah mat-go bel-menerima-pengan ugerahan-gelar-pere kayasa-u tama­
kehorrnatan&catid=46%3Aumum&Itemid=28 mengatakan bahwa pendekatan technovation 
perlu mendapat perhatian. Technovatian adalah upaya secara berkelanjutan dalam melakukan 
inovasi teknologi untuk meningkatkan kemampuan teknologi dan metode kerja ke tingkat 
yang lebih tinggi, dan produk yang dihasilkan memberi nilai tambah yang tinggi bagi 
konsumen, sehingga produk yang dihasilkan selalu berdaya saing. Technovation mengandung 
tiga aspek yaitu: kemampuan technologtj innovation, entrepreneurship, dan technology manage­
ment. Kemampuan technologtj innovation dan entrepreneurship saja, tidak cukup tanpa 
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sigma yaitu metode untuk mengatasi tetjac:Unya kesalahan atau defect melalui langkah­
langkah ya.'lg terstruktur, atas dasar data yang ada, continues i..111provement dilakukan dengan 
six sigma yang meliputi DMAIC (Pande&Holpp,2005:45) meliputi: define, measure, analyse, 
improve, and control. Kemudian untuk memperoleh hasil yang signifika.ri digunakan stanstik 
untuk mer,ganalisa sebuah proses atau produk yang dapat menarik kesimpruan dengan 
valid dan pasti dengan menggunakan interval batas atas maupun batas bawah yang telah 
iitentuka.n oleh pihak rnanajemen sebag:U syarat layak atau tida...1< foyaknya rroduk terse.but 

Tujuan 

Merupakan bahan masukkan baik bagi pengambil kebijakan di Lembaga Lltbang maupun 
pihak Industii Kail Komponen Otomotif dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan 
masing-masing, sehingga diharapkankeduannya dapatmemperbaiki dlli, clan pada aklurnya 
diharapkan dapat bermanfaat dalam rangka untuk meningkatkan daya sai..'lg industri kecil 
komponen otomotif yang ada di Indonesia. 
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Permasalahan 

Program Pembangunan National (Propenas) baru clikeluarkan di tahun 2004, salah satunya 
adalah Program Peningkatan Iptek Dunia Usaha, namun dernili.an pada tahun 1990/1991, 
1991/1992,1992/1993, Puslitbang Telimek - UPI melalui anggaran DIPA mengajukkan 
program otomotif dan telah dilakukan kegiatan penelitiannya secara sinergi dengan pihak 
Industri Cor Logam Tegal yang ada di LIK (Lingkungan Industri Kecil) berupa penelitian 
pembuatan komponen engine blok 4 ( empat ) tak. Adanya pergantian pirnpinan, program 
tersebut berganti nama menjadi program transportasi, dalam pelaksanaan uji lapangan 
melalui jalan sejauh 50 Km dengan kondisi jalan menanjak terjadi permasalahan teknis 
yaitu: 

1. Engine panas, melebihi batas yang telah ditentukan sehingga perlu di kaji dan dilakukan 
penelitian ulang yang lebih mendalam terutama pada material. Setelah dilakukan 
perubahan-perubahan bentuk engine yang telah dilakukan melalui proses penelitian 
lanjutan (inovasi) berupa penambahan sirip-sirip udara dan penambahan aliran olie 
maka panas tersebut dapat diatasi dan panas yang clikeluarkan engine memenuhi standar 
yang telah ditentukan 

2. Hasil penelitian yang telah dilakukan belum sampai pada uji ekonomis clikarenakan 
adanya faktor kepuasan oleh para peneliti dengan apa yang telah di capai 

3. Adanya perubahan-perubahan terhadap engine melalui inovasi yang dihasilkan dari 
hasil penelitian tersebut, tidak dipatentkan clikarenakan anggaran yang harus clikeluarkan 
untuk pengurusan paten relatif tinggi 

4. Sinergi penelitian tidak diperkuat dengan kebijakan dari pirnpinan yang dapat 
mendukung pada kesiapan skala komersialisasi walaupun niatnya ada 

5. Kegiatan sinergi penelitian ini tidak berdasarkan MOU melainkan hanya surat dinas 
dari KAPUSLITBANG TELIMEK-LIPI yang ditujukankepada kepala dinas Perindustrian 
Kodya Tegal dengan tembusannya ke Kepala Pembinaan Industri Cor Logam UK Tegal 
serta Industri Cor Logam Tegal. Adapun isi surat tersebut berupa permohonan bantuan 
pengecoran logam, untuk melakukan penelitian secara sinergi di bidang komponen 
otomotif, secara teknis kegiatan tersebut bisa berjalan dengan baik 

6. Difusi teknologi hasil penelitian tersebut, tidak terlaksana dikarenakan tidak adakoordinasi 
dengan pihak unit yang berkompeten dalam hal ini LIPI, Dep Hub, Dep.Perind, MNRT, 
tentang program penelitian yang akan clan telah dilakukan. 

Dengan adanya permasalahan-permasalahan terse but seluruh komponen lembaga penelitian 
mulai dari teknisi, peneliti, tenaga administrasi dan pengambil kebijakan perlu melakukan 
instrospeksi sehingga kesalahan kesalahan tersebut tidak perlu terulang lagi, karena dapat 
menyebabkan banyaknya anggaran penelitian yang clikeluarkan oleh pihak pemerintah 
tidak dapat memberikan dampak terhadap perkembangan dunia usaha. 

Analisa Dan Pembahasan 

Pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) merupakan upaya dalam 
memperkuat daya dukung iptek untuk meningkatkan daya saing dan kemandirian suatu 
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negara. Tingkat kemarnpuan iptek diarahkan untuk mencapai kemarnpuan nasional dalarn 
pemanfaatan, pengembangan dan penguasaan iptek, yang dibutuhkan bagi peningkatan 
kesejahteraan, kemajuan peradaban, serta daya saing bangsa. Adanya sinergi penelitian 
yang pemah dilakukan antara Puslitbang TELIMEK - UPI dengan Indusb.i Cor Logam 
(LIK) Tegal, memiliki niatan yang sangat baik dalam rnngka mendorong hasil-hasil litbang 
untu.k meningkatkan daya saing produk, dalam hal ini komponen industri otomotif melalui 
industri cor logam yang ada di Tegal. Namun demikian dalam pelaksanaanya terdapat 
permasalahan bempa par.as pada engine blok, yang melebihi batas ketentuan standart yang 
di syaratkan baik oleh SNI, JIS, NEMA, BAS, clan lain-lainnya, sehingga mencerminkan 
bahwa hasil penelitian sementara menunjukkan bahwa pada pelaksanaan penelitian ini 
secara teknis tentang: design, pemanfaatan material, temperature, pengujian baik di 
laboratorium maupun dilapangan perlu mendapatkan perhatian secara se1ius, dan ini 
merupakan cermin bagi lembaga litbang terse but untuk melakukan pembenahan kinetjanya. 

Kegagalan tersebut seharusnya menjadi pendorong bagi seluruh penelitinya, sehingga dapat 
rnenurnbuhkan ide-ide barn dan tidak boleh merasa puas akan hasil yang telah dicapai. 
Hasil penelitian tersebut belum bisa dijadikan barang yang dapat dikomersielkan karena 
harus melalui beberapa tahapan lagi antara lain: harus di patenkan yang memerlukan biaya 
yang tidak sedikit, dan litbang ha.ms menyiapkan anggaran tersebut., hal ini menjadikan 
permasalahan baik bagi para peneliti, karena hasil-hasil penelitiannya menjadi tidak bisa 
banyak diimplementasikan oleh pihak indusb.i. Selain itu hasil penelitian tersebut jika 
dikomersielkan akan menarnbah cost atau biaya terutama pada penggunaan bahan baku 
material engine blok yang semakin banyak, apa bila dibandingkan dengan hasil penelitian 
a wal, karena ukuran volume menjadi lebih besar, serta adanya penambahan siriirsirip untuk 
pendingin, sehingga beratnyapun menjadi bertambah, demikian pula dalarn penggunaan 
oli sebagai bahan pendingin bertambah karena volume engine bertambah besar. Jika 
dibandingkan dengan produk luar, dengan kapasitas Cc yang sama produk hasil penelitian 
kita akan tidak ekonomis, demikian pula dari segi penempilan masih kalah, oleh sebab itu 
perlu adanya perliitungan skala ekonomis yang harus dapat rnenguntungkan khusunya 
bagi pihak industri komponen otornotif/pengecoran logam. Dalam persaingan usaha selain 
unsur kwalitas, pelayanan, kontunitas produk, bentuk atau model serta harga sangat 
berpengaruh sekali. Kemudian perlunya kebijakan yang dikeluarkan oleh pimpinan lembaga 
litbang dalam hal pelaksaan penelitian secara sinergi dalam bentuk MOU diantara kedua 
belah pihak sehingga bisa diketahui secara jelas siapa rnengetjakan apa, tanggung jawabnya 
serta masalah anggaran penelitiannya serta tujuanya. 

Program Difusi dan Pemanfaatan Iptek tahun 2005 yang dicanangkan pemerintah belum 
betjalan secara maksimal, karena banyak hasil - hasil litbang belum siap didifusikan bahkan 
ada yang tidak untuk didifusikan, mengingat masih berskala laboratorium sehingga masih 
banyak yang h arus disempurnakan atau ditindak lanjuti. Padahal pemerintah 
mencanangkan program tersebut bertujuan untuk dapat lebih mendorong pemanfaatan 
hasil penelitian dan pengembangan (litbang) Iptek oleh dunia usaha dan industri, Melalui 
program tersebutdiharapkan dapatmeningkatkan dukungan penyediaaninformasi teknologi 
kepada dmua usaha dan masyarakat, penyediaan jasa konsultasi dan asistensi teknis, 
pengernbangan sistem komunikasi antara lembaga Iptek dan dunia usaha, pengembangan 
pola kermtraan lernbaga litbang dan industri, pengembangan prasarana untuk mendukung 
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standar mutu produk dunia usaha, dan pengembangan tekno-enterpreneurship. Permasalahan 
terse but yang harus di perbaiki oleh seluruh masyarakat lembaga litbang pemerintah, sehingga 
kedepannya hasil - hasil litbang dapat membantu kondisi dunia usaha yang ada saat ini, 
terlebih lagi dengan diberlakukannya perdagangan bebas ditahun 2010 ini. 

Sinergi penelitian antara lembaga litbang dengan pihak industri perlu ditingkatkan seperti 
halnya yang pemah dilakukan oleh Puslitbang TELIMlK-LIPI dengan Industri Cor Logam 
(LIK) Tegal karena dengan hasil yang dicapai saat ini walaupun belum sempuma namun 
demikian sebetulnya ini merupakan langkah awal dalam rangka membantu pihak industri, 
terutama untuk menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat Para pelaku industri 
juga harus memikirkan bagaimana produknya mampu bersaing di pasaran. Persaingan 
tidak hanya pada soal harga, tetapi juga pada inovasi yang dihasilkan. Harga terkadang 
tidak begitu bermasalah asalkan bisa memenuhi skala ekonorni dan deliven; yang tepat 
waktu, inovativ, kontinuitas produk serta kwalitas/mutu yang dapat memenuhi standart 
yang telah ditentukan serta adannya dukungan manajemen teknologi. 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tahun 2004 pemerintah, baru mengeluarkan Program Pembangunan Nasional (Propenas), 
salah satunya adalah Program Peningkatan Iptek Dunia Usaha, Namun dernikian pada 
tahun 1990/1991, 1991/1992,1992/1993. Puslitbang Telirnik dengan Industri Cor logam 
(UK) Tegal telah melakukan kegiatan penelitian secara sinergi yang sebenarnya dengan 
tujuan mengetahui kekuatan dan kelemahan masing-masing, sehingga diharapkan 
keduannya dapat memperbaiki diri, dan pada akhimya diharapkan dapat bermanfaat dalam 
rangka untuk meningkatkan daya saing industri kecil komponen otomotif yang ada di Indo­
nesia. Akibat belum adanya dukungan dari pihak pengambil kebijakan seperti MOU antara 
pihak Puslitbang Telimek dengan pihak Industri Cor Logam, yang hanya masih sebatas 
surat dinas dari pihak Puslitbang Telimek yang ditujukan kepada Pimpinan Industri Cor 
Logam dengan tembusannya ke Dinas Perindustrian Kabupaten Tegal. Dengan tidak adanya 
dukungan kebijakan tersebut, mertjadikan salah satu penyebab tidak berlangsungnya kegiatan 
tersebut berjalan secara berkesinambungan, sehingga hasil penelitian yang dilakukan secara 
sinergi belum dapat memberikan dampak terhadap peningkatan daya saing bagi industri 
cor logam tersebut. Penyabab lainnya adalah implementasi terhadap program yang 
dicanangkan pemerintah Program Pembangunan National (Propenas), yang salah satunya 
adalah Program Peningkatan Iptek Dunia Usaha. belum maksimal, hal ini terlihat banyaknya 
lembaga/badan libang pemerintah belum banyak yang rnengimplementasikan program 
tersebut. Adanya budaya merasa puas bagi para peneliti terhadap hasil penelitian yang 
telah dicapai harus di hilangkan sehingga motivasi para peneliti tidak berhenti, oleh karena 
itu diperlukan kebijakan dan sosialisasi serta tindakan yang nyata terhadap pemberian re­
wards terhadap peneliti yang mampu menghasilkan karya-karya nyata yang langsung dapat 
diimplernentasikan terhadap pihak pengguna sehingga rnerniliki dampak terhadap 
perekonomian negara. Biaya pengajuan patent perlu di bantu dan diringankan dan menjadi 
tanggung jawab institusi yang bersangkutan, oleh karena itu lembaga litbang harus rnembuat 
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rencana anggaran untuk patent setiap tahunnya. Pengenalan produk-produk litbang bruk 
skala lab, maupun yang telah dipatenkan perludi difusikan, maka dari itu peran bidang 
inovasi dan humas sebagai corongnya lambaga litbang perlu melakukan kegiatan yang 
bersifat mempromosikan hasil-hasil litbang setiap tahunnya secara terjadwal disertai semi­
nar/ workshop dan lain-lainnya serta mengundang pihak pengguna maupun pihak yang 
berkompeten. 
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Penelitian Tentang Evaluasi Kinerja Lembaga Litbang Pernerintah Kasus: LIPI, BPPT, LAP AN 
DIP A TA 2006 - 2007, P APIPPTEK UPI Melakukan Penelitian Tentang Inovasi Teknologi di 
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